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This study just for information the use of DreamBox Learning as an adaptive learning 
medium for students with specific learning difficulties in inclusive schools through a 
systematic literature review approach. Data were collected from the Scopus database 
following the PRISMA protocol and analyzed using VOSviewer software. From the 
selection process, 458 articles relevant to the topic of learning media were obtained 
and analyzed thematically and bibliometrically. The findings reveal a significant 
increase in publications since 2019, with the majority of contributions originating from 
the United States, followed by the United Kingdom, Indonesia, and India. Journal 
analysis shows that keywords such as deep learning, detection, and response are 
dominant, indicating a growing trend in the use of artificial intelligence to support 
personalized learning, particularly for students with learning difficulties. Specifically, 
the number of related studies increased from 40 articles in 2019 to 75 articles in 2024. 
In addition, most studies also highlight social aspects such as disability representation 
to address learners’ needs. These results indicate that research on learning media has 
been steadily increasing. The study concludes that DreamBox Learning holds great 
potential to support inclusive education; however, its implementation in Indonesia still 
requires stronger policy support, teacher training, and adequate digital infrastructure. 
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Studi ini hanya menginformasikan penggunaan DreamBox Learning sebagai media 
pembelajaran adaptif bagi siswa dengan kesulitan belajar spesifik di sekolah inklusif 
melalui pendekatan kajian literatur sistematis. Pengumpulan data dilakukan dari basis 
data Scopus dengan mengikuti tahapan PRISMA, dan dianalisis menggunakan 
perangkat lunak VOSviewer. Dari proses seleksi, diperoleh 458 artikel yang sesuai 
dengan topik media pembelajaran untuk dianalisis secara tematik dan bibliometrik. 
Hasil menunjukkan peningkatan jumlah publikasi sejak tahun 2019, dengan dominasi 
kontribusi dari Amerika Serikat, disusul oleh Inggris, Indonesia, dan India. 
Berdasarkan hasil analisis jurnal, kata kunci seperti deep learning, detection, dan 
response mendominasi, menunjukkan tren pemanfaatan kecerdasan buatan untuk 
mendukung pembelajaran yang bersifat personal terutama pada anak berkesulitan 
belajar semakin banyak yaitu dari 40 jurnal dari tahun 2019 menjadi 75 jurnal di tahun 
2024. Selain itu, seluruh hasil penelitian juga menyoroti aspek sosial seperti 
representasi disabilitas yang memenuhi kebutuhan. Sehingga terlihat bahwa penelitian 
mengenai media pembelajaran mengalami peningkatan. Kesimpulan menunjukkan 
bahwa DreamBox Learning memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran 
inklusif, meskipun pelaksanaannya di Indonesia masih memerlukan dukungan 
kebijakan, pelatihan guru, dan kesiapan infrastruktur.  

I. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi telah mendorong 

perkembangan media pembelajaran digital yang 
semakin adaptif, salah satunya adalah DreamBox 
Learning. Platform ini dirancang untuk 
mendukung pembelajaran matematika dengan 
menyesuaikan materi secara otomatis 
berdasarkan kemampuan dan respons siswa. 
Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan 
belajar spesifik, seperti disleksia, diskalkulia, 
atau disgrafia (Muttaqin et al., 2023), DreamBox 

menjadi alat bantu yang potensial karena mampu 
memberikan pendekatan personal dalam 
memahami materi abstrak secara visual dan 
interaktif. Di lingkungan sekolah inklusif, yang 
melayani siswa berkebutuhan khusus bersama 
siswa reguler, penggunaan media seperti 
DreamBox memungkinkan strategi pembelajaran 
yang lebih fleksibel, responsif, dan setara (Utami 
et al., 2022).  

Berbagai studi terbaru telah mendukung 
manfaat penggunaan DreamBox Learning dalam 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam mata 
pelajaran matematika. Misalnya, (Adiatama et al., 
2023) menemukan bahwa penggunaan 
DreamBox secara rutin selama satu semester 
berkontribusi pada peningkatan signifikan dalam 
capaian akademik siswa SD. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa DreamBox sangat efektif 
dalam membantu siswa dengan diskalkulia 
memahami konsep angka melalui pendekatan 
visual (Lingkan Mandas et al., 2022). Sementara 
itu, pada penelitian lain, mencatat bahwa media 
pembelajaran adaptif seperti DreamBox dapat 
meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi 
belajar siswa berkebutuhan khusus dalam 
lingkungan inklusif (Widiasih et al., 2020). 
Meskipun hasil-hasil tersebut menunjukkan 
manfaat yang menjanjikan, belum banyak kajian 
yang secara khusus mengkaji penggunaan 
DreamBox dalam konteks pendidikan inklusif 
bagi siswa dengan kesulitan belajar spesifik, 
sehingga diperlukan telaah sistematis yang lebih 
mendalam. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) 
dalam dua hal utama. Pertama, fokus utama 
penelitian adalah pada implementasi DreamBox 
Learning secara spesifik dalam konteks sekolah 
inklusif, yang mengakomodasi peserta didik 
dengan kesulitan belajar spesifik. Kedua, 
pendekatan yang digunakan adalah kajian 
literatur sistematis, yang belum banyak 
dilakukan dalam konteks media pembelajaran 
DreamBox dengan menggunakan aplikasi 
Vosviewer untuk mengolah data dari scopus. 
Studi ini menyajikan sintesis komprehensif dari 
penelitian-penelitian sebelumnya untuk 
membangun pemahaman yang lebih utuh 
mengenai efektivitas, tantangan, dan strategi 
implementasi DreamBox di lingkungan belajar 
yang inklusif. Dengan demikian, penelitian ini 
berkontribusi pada pengembangan kebijakan 
pendidikan berbasis teknologi dan inklusif, serta 
menjadi acuan bagi guru dan praktisi pendidikan 
dalam memanfaatkan media digital untuk 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus.  

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan 
utama yaitu bagaimana tren, jaringan serta 
kaitan ilmu dalam implementasi DreamBox 
Learning dalam pendidikan inklusif untuk anak 
dengan kesulitan belajar spesifik, dan apa saja 
implikasi serta tantangan yang dihadapi dalam 
pelaksanaannya. Untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, digunakan metode kajian literatur 
sistematis (Systematic Literature Review). 
Proses kajian dilakukan melalui beberapa tahap, 
antara lain: identifikasi artikel yang relevan dari 
database akademik Scopus, seleksi artikel 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, serta 
analisis tematik terhadap hasil penelitian 
terdahulu. Kontribusi utama penelitian ini adalah 
menyajikan pemetaan literatur yang 
komprehensif tentang DreamBox Learning dalam 
pendidikan inklusif, memberikan rekomendasi 
praktik pembelajaran berbasis teknologi adaptif 
bagi anak dengan kesulitan belajar spesifik, dan 
mengidentifikasi area riset yang masih terbuka 
untuk dikembangkan di masa depan.  
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kajian 

literatur sistematis (Systematic Literature 
Review/SLR) guna mengeksplorasi pelaksanaan 
DreamBox Learning dalam pembelajaran siswa 
dengan kesulitan belajar spesifik di lingkungan 
sekolah inklusif (Siswanto, 2010). Desain kajian 
ini berlandaskan pada protokol PRISMA 
(Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses), yang mencakup 
empat tahap utama: proses identifikasi sumber, 
penyaringan artikel, penilaian kelayakan, serta 
pemilihan studi untuk dianalisis lebih lanjut. 
Pendekatan ini memastikan bahwa proses telaah 
literatur berjalan secara sistematis, transparan, 
dan dapat ditinjau ulang (Januari, 2024). 

Data dikumpulkan dengan menelusuri artikel 
ilmiah yang relevan melalui sejumlah basis data 
seperti Scopus, menggunakan kata kunci seperti 
“DreamBox Learning”, “media learning”, “adaptive 
mathematics”, dan “specific learning disabilities”. 
Artikel yang dicari dibatasi pada publikasi 
sepuluh tahun terakhir (2015–2025), berbahasa 
Inggris, serta tersedia dalam bentuk teks 
lengkap. Proses seleksi dimulai dengan 
mengimpor seluruh hasil pencarian ke aplikasi 
manajemen referensi mendeley untuk meng-
hapus duplikasi. Artikel yang tersisa diseleksi 
berdasarkan relevansi judul dan abstrak, lalu 
dilakukan peninjauan isi penuh untuk 
menentukan kecocokan dengan fokus penelitian. 
Artikel yang tidak memenuhi kriteria eksklusi 
(misalnya, opini atau tidak fokus pada 
pembelajaran inklusif) dikeluarkan. Proses 
seleksi ini divisualisasikan dalam bentuk diagram 
alur PRISMA. Berikut adalah protocol PRISMA 
yang digunakan dalam penyaringan jurnal yang 
akan digunakan dalam kajian literatur. Berikut 
adalah protocol PRISMA yang digunakan sebagai 
tahapan dalam menentukan kriteria jurnal yang 
akan dianalisis dalam penelitian. 
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Gambar 1.Protokol PRISMA Penentuan Jurnal 
Implementasi DreamBox Learning untuk Anak 

Berkesulitan Belajar Spesifik  
 
Analisis data dilakukan menggunakan 

perangkat lunak VOSviewer, yang berfungsi 
untuk memetakan hubungan antar-istilah, 
frekuensi kemunculan kata kunci, dan 
keterkaitan tematik dalam artikel yang dikaji 
(Ramamurthy et al., 2024). Data bibliografis dari 
artikel yang telah lolos seleksi diekspor dari 
Mendeley dan dianalisis di VOSviewer untuk 
menghasilkan peta visualisasi berupa jaringan 
istilah atau klaster tema yang sering muncul. Dari 
hasil visualisasi tersebut, peneliti meng-
identifikasi topik-topik dominan, keterkaitan 
antar konsep, serta kecenderungan penelitian 
terkait implementasi DreamBox Learning di 
konteks pendidikan inklusif.  

Untuk menjamin keakuratan hasil, peneliti 
mengkombinasikan pendekatan analisis tematik 
manual dengan analisis bibliometrik melalui 
VOSviewer, serta menerapkan strategi 
triangulasi dengan membandingkan temuan dari 
berbagai sumber. Hasil dari kajian ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman yang mendalam 
dan komprehensif tentang efektivitas, tantangan, 
dan peluang penggunaan DreamBox Learning 
bagi peserta didik dengan hambatan belajar di 
sekolah inklusif. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari 

scopus maka bisa diketahui fokus penelitian 
yakni perkembangan implementasi DreamBox 
Learning bagi anak berkesulitan belajar 
spesifik di Dunia yang terdiri dari beberapa 
topik, yaitu; 

1. Tren Publikasi dalam Studi Implementasi 
DreamBox Learning Bagi Anak Berkesulitan 
Belajar Spesifik 
 

 

Gambar 2. Tren Publikasi dalam Studi 
Implementasi DreamBox Learning Bagi 

Anak Berkesulitan Spesifik 
 
Hasil analisis bibliometrik pada gambar 

2, publikasi ilmiah yang mengkaji topik 
DreamBox Learning, khususnya dalam 
konteks pendidikan inklusif dan anak 
dengan kesulitan belajar, menunjukkan 
tren yang meningkat tajam sejak tahun 
2019. Pada periode tahun 2015 hingga 
2018, belum ditemukan dokumen yang 
membahas secara langsung topik ini. 

Kenaikan jumlah publikasi dimulai 
signifikan pada tahun 2019 dengan sekitar 
40 dokumen, dan terus bertambah hingga 
mencapai puncaknya pada tahun 2024 
dengan lebih dari 75 dokumen. 
Peningkatan ini menunjukkan besarnya 
perhatian para peneliti terhadap 
pemanfaatan teknologi pembelajaran 
adaptif berbasis kecerdasan buatan, seperti 
DreamBox Learning, untuk mendukung 
proses belajar siswa dengan berkesulitan 
belajar spesifik di lingkungan inklusif. 
Kenaikan ini kemungkinan dipengaruhi 
oleh meningkatnya kebutuhan akan solusi 
digital yang adaptif serta pengaruh 
pandemi yang mendorong percepatan 
integrasi teknologi dalam pendidikan.  

Penurunan tajam pada tahun 2025 
diperkirakan terjadi bukan karena 
turunnya minat, melainkan karena data 
publikasi untuk tahun berjalan belum 
sepenuhnya terindeks oleh Scopus atau 
masih dalam proses publikasi. 

Data tren publikasi menegaskan bahwa 
kajian sistematis terhadap implementasi 
DreamBox Learning menjadi sangat relevan 
dan penting dilakukan, guna memberikan 
pemahaman menyeluruh sekaligus 
merumuskan arah penelitian lanjutan 
dalam bidang pembelajaran personalisasi 
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bagi anak berkesulitan belajar di sekolah 
inklusif. 

 
Tabel 1. Tren Publikasi 

No. Tahun Jumlah Dokumen 
1 2019 40 
2 2020 46 
3 2021 50 
4 2022 65 
5 2023 68 
6 2024 76 

 
2. Author Dalam Studi Implementasi 

DreamBox Learning Bagi Anak Berkesulitan 
Belajar Spesifik 
 

 

Gambar 3. Author dalam Studi 
Implementasi DreamBox Learning Bagi 

Anak Berkesulitan Belajar  
 
visualisasi data gambar 3 dari grafik 

distribusi dokumen jurnal menurut penulis 
dalam basis data Scopus, dapat dilihat 
bahwa beberapa peneliti secara konsisten 
menghasilkan karya ilmiah yang berkaitan 
dengan pemanfaatan teknologi 
pembelajaran, termasuk topik 
implementasi DreamBox Learning di 
lingkungan pendidikan inklusif. Kelompok 
dokumen dengan label [No Author ID 
found] menempati posisi tertinggi dengan 
jumlah lebih dari 10 publikasi, yang 
menunjukkan adanya keterbatasan sistem 
dalam mengidentifikasi profil penulis atau 
kemungkinan berasal dari institusi yang 
belum sepenuhnya terintegrasi dengan 
sistem identifikasi Scopus. 

Selain itu, penulis seperti Nandiyanto, 
A.B.D. memberikan kontribusi cukup 
signifikan dengan 6 publikasi, diikuti oleh 
Sousa, C.  yang memiliki 4 dokumen. 
Beberapa penulis lainnya seperti Caton, S., 
Hufad, A., Maryanti, R., dan Sitbon,L. 
masing-masing tercatat menghasilkan 3 
karya ilmiah, menandakan keterlibatan 
aktif mereka dalam topik-topik yang 
berkaitan dengan pendidikan khusus dan 
teknologi adaptif. 

Keberadaan penulis-penulis tersebut 
mencerminkan bahwa tema penggunaan 
media teknologi seperti DreamBox 
Learning dalam mendukung proses belajar 
anak dengan hambatan belajar telah 
menjadi perhatian sejumlah peneliti 
internasional. Namun demikian, jumlah 
publikasi yang relatif masih terbatas 
menunjukkan bahwa terdapat peluang 
riset lebih lanjut, khususnya dalam 
menjembatani teknologi adaptif dengan 
kebutuhan individual siswa di sekolah 
inklusif. 

Oleh karena itu, melalui kajian literatur 
sistematis ini, diharapkan dapat dihasilkan 
pemetaan pengetahuan yang lebih 
komprehensif terkait arah penelitian, 
kontribusi para peneliti utama, serta tren 
penerapan DreamBox Learning dalam 
ranah pendidikan untuk anak berkesulitan 
belajar. 

 
Tabel 2. Author dan Studi Penelitian 

No Penulis Jumlah Dokumen 
1 [No Author ID found] 11 
2 Nandiyanto, A.B.D. 6 
3 Sousa, C. 4 
4 Caton, S. 3 
5 Hufad, A. 3 
6 Maryanti, R. 3 
7 Sitbon, L. 3 
8 Abbott, D. 2 
9 Abdullah, A.G. 2 

10 Allsopp, J. 2 

 
3. Negara Dalam Studi Implementasi 

DreamBox Learning Bagi Anak Berkesulitan 
Belajar Spesifik 
 

 

Gambar 4. Negara Dalam Studi 
Implementasi DreamBox Learning Bagi 

Anak Berkesulitan Belajar Spesifik 
 

Gambar tersebut menunjukkan 
distribusi publikasi ilmiah berdasarkan 
negara atau wilayah yang tercatat dalam 
database Scopus. Amerika Serikat muncul 
sebagai negara dengan jumlah publikasi 
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tertinggi, hampir mencapai 100 dokumen, 
menandakan dominasi kontribusinya 
dalam riset terkait penerapan teknologi 
pembelajaran adaptif seperti DreamBox 
Learning, terutama dalam konteks 
pendidikan bagi anak berkebutuhan 
khusus. 

Negara lainnya yang juga memiliki 
jumlah publikasi signifikan adalah Inggris, 
Indonesia, dan India, masing-masing 
menyumbang sekitar 50–60 dokumen. Hal 
ini menunjukkan bahwa isu integrasi 
teknologi dalam pendidikan inklusif men-
dapat perhatian luas tidak hanya di negara 
maju, tetapi juga di negara berkembang 
seperti Indonesia. Posisi Indonesia dalam 
tiga besar ini mengindikasikan bahwa riset 
terkait pendidikan inklusif dan teknologi 
pembelajaran terus berkembang dalam 
komunitas akademik nasional. 

Sementara itu, negara seperti Australia, 
Italia, Kanada, Spanyol, Malaysia, dan 
Portugal juga memberikan kontribusi 
meskipun dalam skala lebih kecil. Ini 
memperlihatkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran adaptif untuk anak 
berkesulitan belajar telah menjadi fokus 
yang tersebar secara global, mencakup 
kawasan Amerika, Eropa, dan Asia. 

Secara keseluruhan, distribusi dokumen 
ini menunjukkan perlunya penelitian 
sistematis yang dapat menyatukan 
temuan-temuan lintas negara dan 
menyesuaikannya dengan konteks lokal. 
Hal ini penting untuk mendukung upaya 
optimalisasi pembelajaran inklusif di 
Indonesia melalui pemanfaatan teknologi 
adaptif seperti DreamBox Learning. 

 
Tabel 3. Negara Dalam Studi Penelitian 

No. Negara 
Jumlah 

Dokumen 
1 United States 95 
2 United Kingdom 60 
3 Indonesia 55 
4 India 55 
5 Australia 25 
6 Italy 18 
7 Canada 17 
8 Spain 17 
9 Malaysia 13 

10 Portugal 12 

 
4. Network Dalam Studi Implementasi 

DreamBox Learning Bagi Anak Berkesulitan 
Belajar Spesifik 
 

 

Gambar 5. Network Dalam Studi 
Implementasi DreamBox Learning Bagi 

Anak Berkesulitan Belajar  Spesifik 
 
Gambar tersebut menampilkan 

visualisasi hubungan antar kata kunci 
(keyword co-occurrence) yang dihasilkan 
melalui analisis bibliometrik menggunakan 
perangkat lunak VOSviewer. Visualisasi ini 
menggambarkan keterkaitan berbagai 
konsep penting dalam literatur mengenai 
anak berkebutuhan khusus dan 
pemanfaatan teknologi pembelajaran 
adaptif seperti DreamBox Learning. 

Berikut beberapa kelompok tema 
(klaster) utama yang muncul dalam peta 
visual Network. 

 
Tabel 4. Network dalam Penelitian  

Klaster 
Kata Kunci 

Utama 
Fokus/ 

Interpretasi 

Keterkaitan 
dengan 

DreamBox 
Learning 

Biru 

detection, deep 
learning, 

machine, text, 
evaluation 

Pendekatan 
teknologi 

cerdas dalam 
identifikasi 

dan 
penyesuaian 

pembelajaran 

DreamBox 
menggunakan 

AI adaptif 
untuk 

menyesuaikan 
materi sesuai 

kebutuhan 
siswa 

Merah 
muda & 
Cokelat 

representation, 
disabled 
person, 

response 

Representasi 
siswa dengan 

hambatan 
belajar dan 

respons 
sistem 

pembelajaran 

Menunjukkan 
bagaimana 
DreamBox 
memberi 
respons 
personal 
terhadap 

siswa 

Merah & 
Ungu 

perception, 
parent, reality, 

visual 
disability, 

stigma 

Aspek sosial & 
psikologis 

terkait 
persepsi 

orang tua dan 
lingkungan 

Persepsi 
orang tua & 
lingkungan 

memengaruhi 
penerimaan 
penggunaan 
DreamBox 

Hijau & 
Kuning 

literacy, 
concept, 
quality, 

university, 
internet 

Konteks 
pendidikan 
umum dan 
integrasi 
teknologi 

dalam sistem 

DreamBox 
dapat 

meningkatkan 
kualitas 

literasi & 
akses 
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pendidikan pendidikan 
inklusif 

Oranye 
& 

Magenta 

youth, 
teaching, 

dyslexia, daily 
product 

Fokus pada 
anak/remaja, 
pembelajaran 

sehari-hari, 
dan kesulitan 

spesifik 
seperti 

disleksia 

DreamBox 
relevan untuk 
anak dengan 

hambatan 
spesifik agar 

pembelajaran 
lebih 

kontekstual 

 
Jaringan kata kunci memperlihatkan 

bahwa pembahasan mengenai integrasi 
teknologi adaptif seperti DreamBox 
Learning dalam pendidikan inklusif 
mencakup berbagai dimensi, mulai dari 
aspek teknis hingga sosial dan pedagogis. 
Hal ini menunjukkan pentingnya kajian 
literatur sistematis guna merangkum dan 
menerapkan temuan-temuan tersebut 
dalam konteks pembelajaran inklusif, 
khususnya di Indonesia. 

 
5. Overlay Dalam Studi Implementasi 

DreamBox Learning Bagi Anak Berkesulitan 
Belajar Spesifik 

 

Gambar 6. Overlay Dalam Studi 
Implementasi DreamBox Learning Bagi 

Anak berkesulitan Belajar Spesifik  
 
Data Scopus di atas merupakan hasil 

pemetaan bibliometrik menggunakan 
VOSviewer yang menggambarkan 
perkembangan kata kunci utama dalam 
penelitian terkait pendidikan untuk anak 
berkebutuhan khusus dan penerapan 
teknologi pembelajaran adaptif dari tahun 
2019 hingga 2023. Warna yang 
ditampilkan menunjukkan distribusi waktu 
kemunculan istilah-istilah tersebut, dengan 
gradasi dari biru tua (2019) hingga kuning 
terang (2023). 

 
 
 
 
 
 

Tabel 5. Overlay Studi Penelitian  

Periode 
Waktu 

Kata Kunci 
Utama 

Fokus 
Penelitian 

Relevansi 
dengan 

DreamBox 
Learning 

2019–
2020 

representation, 
disabled 

person, stigma, 
specific 
learning 
disability 

Perhatian 
pada aspek 

sosial, 
persepsi 

masyarakat, 
dan identitas 

anak 
berkebutuhan 

khusus 

Menunjukkan 
perlunya 

dukungan 
inklusif agar 
penerapan 
teknologi 

adaptif dapat 
diterima di 
lingkungan 
pendidikan 

2020–
2021 

perception, 
parent, reality, 

visual disability 

Dimensi sosial 
& psikologis, 

termasuk 
persepsi 

orang tua dan 
lingkungan 

Penting 
untuk 

memahami 
konteks 

penerimaan 
penggunaan 
DreamBox 
oleh orang 
tua & guru 

2021–
2022 

dyslexia, 
literacy, 

teaching, youth 

Fokus pada 
kesulitan 

belajar 
spesifik 

(misalnya 
disleksia), 

literasi, serta 
pembelajaran 
anak & remaja 

DreamBox 
dapat 

membantu 
siswa dengan 

hambatan 
belajar 
spesifik 
melalui 

adaptasi 
materi 

2022–
2023 

detection, deep 
learning, text, 

machine, 
response 

Penerapan 
kecerdasan 

buatan untuk 
mendeteksi 
kebutuhan 
belajar dan 

menyesuaikan 
materi 

Sejalan 
langsung 
dengan 

pendekatan 
DreamBox 

yang berbasis 
AI adaptif 

untuk 
personalisasi 
pembelajaran 

 

Visualisasi Overlay mencerminkan 
adanya pergeseran arah penelitian dari isu-
isu sosial dan representasi menuju 
pemanfaatan teknologi cerdas dan 
pendekatan berbasis evaluasi data dalam 
pendidikan inklusif. Temuan ini 
mempertegas pentingnya dilakukannya 
kajian literatur sistematis seperti yang 
diusulkan dalam penelitian ini, yang 
bertujuan untuk mengevaluasi penerapan 
DreamBox Learning dalam mendukung 
proses belajar siswa dengan kesulitan 
belajar di sekolah inklusif. 
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6. Density Dalam Studi Implementasi 
DreamBox Learning Bagi Anak Berkesulitan 
Spesifik 
 

 

Gambar 7. Density Dalam Studi 
Implementasi DreamBox Learning Bagi 

Anak Berkesulitan Spesifik 
 
Gambar di atas menampilkan density 

map hasil analisis bibliometrik yang 
mengilustrasikan intensitas kemunculan 
kata kunci dalam publikasi ilmiah yang 
membahas topik kesulitan belajar, 
pendidikan inklusif, dan teknologi 
pembelajaran berbasis kecerdasan buatan. 
Warna terang seperti kuning menunjukkan 
kata kunci yang sering muncul, sedangkan 
warna hijau hingga biru menunjukkan 
frekuensi yang lebih rendah. 

Tampak bahwa istilah seperti 
"detection", "deep learning", "text", 
"machine", dan "response" memiliki 
tingkat kepadatan tertinggi, yang meng-
indikasikan bahwa fokus penelitian saat ini 
banyak tertuju pada penerapan teknologi 
berbasis AI, terutama deep learning, untuk 
mengidentifikasi kebutuhan belajar khusus 
melalui analisis teks dan perilaku 
pengguna. Hal ini sangat relevan dengan 
fokus penelitian terkait DreamBox 
Learning, sebuah platform pembelajaran 
adaptif yang dirancang untuk membantu 
siswa dengan hambatan belajar 
matematika di lingkungan inklusif. 

Kata kunci lain seperti "representation", 
"disabled person", "literacy", dan "dyslexia" 
juga menunjukkan konsentrasi pembaha-
san terhadap pentingnya representasi dan 
pemenuhan hak belajar siswa dengan 
kesulitan tertentu, khususnya dalam 
konteks literasi dan keberagaman. Istilah 
seperti "youth", "knowledge", dan 
"teaching" menandakan bahwa pem-
bahasan ilmiah juga mencakup pendekatan 
pendidikan secara umum, terutama yang 
menyasar usia sekolah dan strategi 
pembelajaran. 

Dengan demikian, peta ini menunjukkan 
bahwa penelitian di bidang ini telah 
memberikan perhatian besar pada 
hubungan antara AI adaptif, deteksi 
kesulitan belajar, dan personalisasi 
pembelajaran, yang merupakan esensi dari 
sistem DreamBox Learning. Oleh karena itu, 
penting untuk melakukan kajian literatur 
sistematis guna menggali secara mendalam 
penerapan teknologi ini dalam mendukung 
pembelajaran siswa di sekolah inklusif. 

 
B. Pembahasan 

Kajian literatur sistematis ini menunjukkan 
bahwa penggunaan DreamBox Learning 
sebagai media pembelajaran adaptif 
mengalami perkembangan yang signifikan, 
terutama dalam konteks mendukung 
pembelajaran bagi siswa dengan kesulitan 
belajar di sekolah inklusif. Meningkatnya 
jumlah publikasi sejak tahun 2019 
mencerminkan tumbuhnya perhatian dunia 
akademik terhadap pentingnya pemanfaatan 
teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam 
proses pendidikan. Hal ini selaras dengan 
karakteristik utama DreamBox Learning yang 
menyediakan pengalaman belajar matematika 
yang responsif dan disesuaikan dengan 
kebutuhan individual peserta didik. 

Hasil analisis bibliometrik mengidentifikasi 
bahwa Amerika Serikat merupakan negara 
dengan kontribusi tertinggi terhadap 
publikasi terkait topik ini, diikuti oleh Inggris, 
Indonesia, dan India. Fakta ini menunjukkan 
bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan 
inklusif telah menjadi isu penting, tidak hanya 
di negara-negara maju, tetapi juga mulai 
mendapatkan perhatian di negara 
berkembang seperti Indonesia. Peringkat 
Indonesia dalam jumlah publikasi 
mengindikasikan adanya peningkatan 
kesadaran terhadap pentingnya inovasi 
pembelajaran untuk siswa dengan hambatan 
belajar. 

Dari sisi kontribusi penulis, sejumlah nama 
seperti Nandiyanto, A.B.D. dan Sousa, C. 
tercatat cukup aktif dalam menghasilkan 
publikasi di bidang ini. Namun, masih 
terdapat sejumlah dokumen dengan identitas 
penulis yang tidak terdeteksi secara 
sistematis di basis data Scopus, yang 
menunjukkan perlunya penguatan sistem 
identifikasi dan kolaborasi antarpeneliti lintas 
lembaga. 

Analisis jaringan kata kunci (network 
visualization) memperlihatkan 
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keterhubungan antara tema-tema teknis 
seperti deep learning, machine, dan detection 
dengan aspek sosial seperti representation 
dan disabled person. Ini menandakan bahwa 
pengkajian implementasi DreamBox Learning 
tidak hanya berfokus pada teknologi, 
melainkan juga mempertimbangkan 
perspektif pedagogis dan sosial-psikologis. 
Pendekatan lintas dimensi seperti ini sangat 
penting untuk memahami potensi teknologi 
pembelajaran adaptif dalam mendukung 
pendidikan inklusif secara utuh. 

Sementara itu, hasil overlay dan density 
visualization menunjukkan bahwa sejak tahun 
2022 hingga 2023, terdapat kecenderungan 
peningkatan fokus penelitian terhadap 
pemanfaatan teknologi cerdas dan sistem 
pembelajaran berbasis data. Istilah seperti 
detection, text, dan response mendominasi, 
menunjukkan adanya pergeseran perhatian 
dari isu representasi menuju personalisasi 
pembelajaran. Kondisi ini memperkuat 
relevansi penelitian terhadap DreamBox 
Learning, mengingat platform ini didesain 
untuk menyesuaikan konten pembelajaran 
secara real-time berdasarkan kemampuan 
dan progres siswa. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat 
disimpulkan bahwa DreamBox Learning 
memiliki potensi besar dalam mendukung 
pembelajaran adaptif untuk siswa dengan 
kesulitan belajar di kelas inklusif. Meski 
demikian, masih dibutuhkan penelitian 
lanjutan untuk menyesuaikan implementasi 
teknologi ini dalam konteks pendidikan di 
Indonesia, termasuk dalam hal pelatihan guru, 
kesiapan infrastruktur, serta dukungan 
kebijakan yang diperlukan agar peman-
faatannya dapat optimal dan berkelanjutan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Telaah literatur sistematis menunjukkan 

bahwa pemanfaatan DreamBox Learning 
sebagai teknologi pembelajaran adaptif 
berkembang pesat sejak 2019 dan mencapai 
puncak pada 2024, seiring meningkatnya 
perhatian akademik terhadap solusi berbasis 
kecerdasan buatan bagi siswa dengan 
kesulitan belajar.  

Amerika Serikat tercatat sebagai 
kontributor terbesar, diikuti Inggris, 
Indonesia, dan India, dengan posisi Indonesia 
di tiga besar yang menunjukkan potensi 
signifikan untuk mengembangkan praktik 
pembelajaran inklusif berbasis teknologi. Hal 

ini penting karena memperlihatkan peluang 
bagi Indonesia untuk tidak hanya menjadi 
pengguna, tetapi juga produsen pengetahuan 
di bidang ini.  

Analisis kata kunci menegaskan bahwa 
penelitian bergerak dari fokus teknis (deep 
learning, detection) menuju dimensi sosial 
dan personalisasi pembelajaran, menegaskan 
relevansi DreamBox dalam konteks 
pendidikan inklusif. Namun, tanpa dukungan 
kebijakan, pelatihan guru, dan infrastruktur 
yang memadai, pemanfaatan DreamBox 
Learning berisiko tidak optimal, sehingga 
berpotensi memperlebar kesenjangan akses 
pembelajaran adaptif di sekolah inklusif. 

Secara keseluruhan, DreamBox Learning 
berpotensi kuat mendukung pendidikan 
inklusif, namun implementasinya di Indonesia 
memerlukan penelitian lanjutan terkait 
kesiapan guru, infrastruktur, dan kebijakan 
pendidikan. 

 
B. Saran 

Pemanfaatan DreamBox Learning di 
sekolah inklusif perlu diawali dengan 
pelatihan guru sebagai prioritas utama, agar 
teknologi benar-benar menjadi solusi, bukan 
sekadar alat. Infrastruktur digital yang 
memadai juga mendesak dipenuhi agar 
implementasi merata di semua sekolah. 
Pemerintah dapat memberi dukungan konkret 
melalui program percontohan atau insentif 
adopsi. Penelitian lanjutan sebaiknya 
difokuskan pada uji efektivitas, model 
integrasi dalam kurikulum, dan dampaknya 
terhadap capaian belajar siswa. 
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